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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Segala puji dan syukur kita persembahkan kepada Allah swt atas segala
karunia dan rahmat yang senantiasa diberikan kepada hamba-
hambaNya. Shalawat dan salam kita haturkan kepada Baginda
Rasulullah Muhammad saw, sumber keteladanan, manusia yang paling

mulia di muka bumi ini. o .
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Artinya: “Siapa saja yang bershalawat kepadaku sekali, niscaya Allah
bershalawat kepadanya sepuluh kali,” (HR Muslim).

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Pada kesempatan khutbah kali ini, khatib mengajak kepada kita semua
untuk menjadi orang-orang yang mampu menebarkan kebaikan di
lingkungan kita masing-masing. Kita harus mampu menjadi agen-agen
kebaikan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi orang lain. Rasulullah
saw telah menegaskan dalam haditsnya bahwa orang yang paling baik
adalah mereka yang mampu memberi manfaat kepada orang lain.
Sehingga keberadaan kita dalam komunitas kita masing-masing harus
bernilai dan memberi sumbangsih positif. Jangan sampai keberadaan
kita dianggap tidak ada, terlebih keberadaan kita selalu menambah
masalah dalam lingkungan kita. Naudzubillah mindzalik.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an surah Az-Zalzalah, 7 dan 8:
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Artinya: "Barangsiapa berbuat kebaikan sebesar zaroh pun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
keburukan sebasar zaroh pun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya
pula.”

Rasulullah SAW juga bersabda yang diriwayatkan dari Jabir bin
Abdullah RA:
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Artinya: “Setiap kebaikan adalah sedekah.”

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Kita perlu sadari bahwa dalam setiap langkah kecil yang kita ambil,
terdapat potensi besar untuk menciptakan perubahan positif dan
kebaikan dalam kehidupan ini. Menjadi agen kebaikan bukanlah tugas
yang sulit atau eksklusif. Sebaliknya, itu adalah panggilan bagi setiap
individu untuk membentuk kemaslahatan lingkungan sekitarnya dengan



tindakan-tindakan positif. Bukan hanya dengan hal-hal yang besar saja,
kebaikan bisa kita lakukan, tetapi dimulai dari hal-hal yang Kkecil,
karena tindakan kecil kita bisa menanamkan benih kebaikan pada orang
lain.

Tersenyum pada orang lain ketika bertemu, membantu tetangga,
bersedekah dengan ikhlas, atau memberikan dukungan moral kepada
teman yang sedang mengalami masalah adalah contoh perbuatan kecil
yang dapat memiliki dampak besar. Tindakan-tindakan kecil ini jangan
dianggap remeh karena sejatinya adalah sebuah kebaikan yang dapat
menjadi sumber motivasi dan inspirasi bagi semua. Setiap tindakan
kebaikan walaupun tidak memberikan manfaat langsung, tetapi bisa
mengilhami orang lain untuk mengikuti jejak-jejak positif yang akan
mewujudkan kebaikan pula.

Allah telah mengingatkan:
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Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang
yang berbuat baik.” (QS Al-A raf: 56)

Dari ayat ini sudah jelas bahwa kita diperintahkan oleh Allah untuk
menjadi penebar kebaikan dengan menghindari sifat perusak tatanan
kehidupan. Kita diperintahkan untuk menjadi agen kebaikan, dan
dengan upaya ini, maka kita akan dekat dengan Allah yang pada
muaranya, kita akan dikaruniai rahmat-Nya dalam kehidupan ini.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Di era modern saat ini, berbuat kebaikan dan memberi inspirasi positif
bagi orang lain sangatlah mudah. Dengan adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kebaikan yang kita lakukan tidak hanya
berdampak pada lingkungan sekitar kita. Namun kita bisa berbuat baik
dengan mudah dan memberi dampak yang luas tanpa batas waktu dan
tempat. Kebaikan-kebaikan bisa kita lakukan secara digital dengan
berprilaku baik di media sosial. Caranya adalah dengan menjadikan
media sosial tempat yang nyaman, sejuk, dan damai dengan konten-
konten positif, jauh dari berita bohong (hoaks), ujaran kebencian, dan
saling menjelekkan satu dengan yang lainnya.

Kita bisa memanfaatkan media sosial untuk memproduksi konten yang
baik dan bisa dipertanggungjawabkan dan menghindari prilaku
membagikan konten informasi yang tidak bisa dipertanggungjawabkan
dan menimbulkan kegaduhan. Kita harus benar-benar selektif dalam
membagikan informasi dengan memastikan kebenarannya melalui 3 hal
yakni sanad (tingkat kepercayaan asal-usulnya), matan (isi
informasinya), dan rawi (kredibilitas media pembawa beritanya). Selain
itu, kita harus paham benar apa yang kita bagikan karena semua itu
akan dimintai pertanggungjawabannya. Allah berfirman:

T 8 2.8 20 ° P - v O - - o _

Y- 3 w 2 .. - _ . o @ « 8 3 P -~ R -
S Sl 8 Al Hiadlly Al ufi?lg;“\_)d]‘_)a:\l\.jus.zyj
Y i dic

Artinya: “Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui.

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu
akan diminta pertanggungjawabannya.” (QS Al-Isra: 36).

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Berbuat kebaikan walaupun kecil akan lebih berdampak dari pada
hanya berbicara saja tentang kebaikan saja. Sehingga perlu kita
budayakan untuk mewujudkan kebaikan dalam wujud nyata alias bukan



hanya wacana saja. Allah sendiri telah mengingatkan dalam Al-Qur’an
bahwa la membenci orang-orang yang hanya berbicara namun tidak ada
tindakan nyata:
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Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?.Sangat besarlah
kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu
kerjakan.” (QS As-Shaf: 2 dan 3).

Oleh karena itu, mari mulai dari diri kita, mulai dari hal-hal yang kecil,
mulai dari sekarang menabur kebaikan, mulai dari sekarang
menguatkan komitmen untuk terwujudnya kemaslahatan di lingkungan
kita dengan tindakan nyata.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Demikian beberapa hal yang perlu kita perkuat untuk mewujudkan
kebaikan di lingkungan dan kehidupan Kkita. Semoga Allah swt
senantiasa menganugerahkan kebeningan hati dalam diri kita sehingga
bisa senantiasa menebarkan kebaikan demi terwujudnya peradaban
yang maslahat dan mulia. Amin.
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